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ABSTRACT 
This experiment was conducted at Goats Research Station, Sei Putih for four months from August to 
November 2013. Ten female PE goat which meet a criteria 3-6 years old, clinically healthy, goats condition 
≤1 month post-partus and weight about 35-40 kg were used. Results showed that the response of estrus in 
group A (CIDR) was 40% (2 goat) and group B (PGF2α) was 40% (2 goat). The onset of oestrus was 
occurred 39.7 hours after progesterone treatment and 42.5 hours after administration of prostaglandin. Oestrus 
length in Group A and B were 40.9 and 37.6 hours respectively. Every oestrus goat was inseminated once. 
Response pregnancy in group A was the same as group B ie 50%. Synchronization of oestrus in ≤1 month 
post-partus had a very low response. It is suggest to conduct further research at >2 months post-partus and 
semen deposition in site close to site fertilization to improve pregnancy rate. 
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ABSTRAK 
Penelitian dilakukan di stasiun percobaan Loka penelitian Kambing Potong, Sei Putih selama empat bulan 
mulai bulan Agustus-November 2013. Hewan percobaan yang digunakan adalah Kambing PE betina 
sebanyak sepuluh ekor yang memenuhi kriteria berumur 3-6 tahun, sehat secara klinis, kondisi kambing post-
partus ≤1 bulan dan berat badan sekitar 35-40 kg. Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon estrus pada 
kelompok A (CIDR) 40% (2 ekor) dan kelompok B (PGF2α) sebanyak 40% (2 ekor). Onset berahi terjadi 
39,7 jam setelah perlakuan progesteron dan 42,5 jam setelah pemberian protaglandin. Lama estrus pada 
Kelompok A dan B berturut-turut 37,6 jam dan 40,9 jam. Inseminasi dilakukan satu kali setiap ternak estrus. 
Respon kebuntingan pada kelompok A 50% sama dengan kelompok B yakni 50% (masing-masing satu ekor). 
Sinkronisasi estrus pada kambing post-partus ≤1 bulan memiliki respon estrus yang sangat rendah. 
Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut pada ternak kambing yang memiliki masa post-partus 
dua bulan atau lebih dan menggunakan teknik deposisi semen lebih mendekati tempat fertilisasi untuk 
memperbaiki angka kebuntingan.  
Kata Kunci: Sinkronisasi Estrus, Inseminasi Buatan, Post-Partus, Kambing Boerawa 
PENDAHULUAN 
Laju pertambahan penduduk yang terus 
meningkat menuntut ketersediaan akan daging 
yang terus meningkat pula. Sehubungan 
dengan hal tersebut, hewan ternak khususnya 
ternak kambing merupakan salah satu sumber 
daya penghasil bahan makanan berupa daging. 
Kambing adalah ternak ruminansia kecil 
sebagai komoditas pertanian dan sangat dekat 
dengan kehidupan masyarakat indonesia baik 
segi ekonomi maupun secara sosial. Kambing 
Boer adalah kambing unggul sebagai penghasil 
daging terbaik (Erasmus 2000) selain itu, 
Kambing PE mempunyai potensi untuk 
beranak kembar (Setiadi & Sitorus 1984; 1986) 
namun beberapa laporan menunjukkan bahwa 
jumlah anak sekelahiran pada kambing muda 
umumnya adalah rendah (Restall 1991; Sutama 
et al. 1994; 1995). 
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Ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 
dari tahun ke tahun bertambah maju dan 
berkembang sangat pesat yang ditandai dengan 
berbagai penemuan. Kemajuan IPTEK 
tersebut, juga berpengaruh terhadap kemajuan 
teknologi di subsektor peternakan terutama 
dalam meningkatkan produktivitas ternak. Di 
negara maju, telah lama dikembangkan 
teknologi seperti super ovulasi, inseminasi 
buatan (AI, artificial insemination), transfer 
embrio (TE, transfer embryo), yang kemudian 
terus berkembang ke teknologi processing 
semen (pemisahan spermatozoa X dan Y), 
Fertilisasi in vitro (IVF, in vitro fertilization), 
teknologi preservasi dan kriopreservasi gamet 
(spermatozoa dan ova) dan embrio. Penemuan-
penemuan teknologi di bidang reproduksi 
hewan tersebut dapat dimanfaatkan untuk 
mengatasi masalah-masalah dan tantangan 
yang dihadapi subsektor peternakan terutama 
dalam meningkatkan populasi, produksi dan 
produktivitas ternak baik secara kualitas 
maupun kuantitas. Upaya perbaikan mutu 
genetik kambing lokal dapat dilakukan melalui 
perkawinan silang dengan kambing bermutu 
genetik unggul dengan bantuan teknologi IB. 
Teknologi ini sangat berperan dalam sistem 
breeding kambing, khususnya pada sistem 
pemeliharaan intensif untuk meningkatkan 
produksi daging, susu dan jumlah anak 
sekelahiran (Leboeuf et al. 2000). 
Penelitian ini tentang sinkronisasi estrus 
dan IB yaitu proses pemasukan semen (mani) 
ke dalam saluran reproduksi (kelamin) betina 
dengan menggunakan alat buatan manusia. 
Penerapan teknologi IB adalah untuk 
mengintroduksi/penyebaran pejantan unggul di 
suatu daerah yang tidak memungkinkan untuk 
kawin alam serta pelestarian plasma nutfah 
ternak jantan yang diinginkan. Tujuan utama 
dari teknik sinkronisasi adalah untuk 
menyeragamkan estrus pada ternak betina, 
sedangkan IB bertujuan untuk memaksimalkan 
potensi pejantan berkualitas unggul, sperma 
dari satu pejantan berkualitas unggul dapat 
digunakan untuk beberapa ratus bahkan ribuan 
betina. Kegiatan ini bertujuan untuk 
menghasilkan kambing Boerawa dan 
menganalisis keberhasilan teknik sinkronisasi 
estrus dan IB dengan perbedaan perlakuan 
hormon pada kambing Peranakan Etawah (PE). 
Penelitian ini diharapkan menghasilkan anak 
kambing Boerawa dan informasi keberhasilan 
teknik sinkronisasi dan inseminasi buatan pada 
ternak kambing PE. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian dilakukan di Loka Penelitian 
Kambing Potong, Sei Putih pada bulan 
Agustus-Novemberr 2013. Hewan percobaan 
yang digunakan adalah kambing PE betina 
sebanyak sepuluh ekor dengan kriteria berumur 
3-6 tahun, sehat secara klinis, kondisi kambing 
post-partus ≤1 bulan dan bobot badan sekitar 
35-40 kg. Selama penelitian ternak diberi 
pakan berupa konsentrat dengan kandungan 
protein kasar 16% sebanyak 300 g/hari, rumput 
dan air minum disediakan secara ad libitum. 
Kambing percobaan dibagi menjadi dua 
kelompok, setiap kelompok berjumlah lima 
ekor kambing.  
Pembagian kelompok dibedakan 
berdasarkan perlakuan hormon yang 
digunakan, yakni kelompok (Gambar 1). 
A = Pemasangan CIDR (selama 12 hari) + 
hCG + Inseminasi Intravaginal 
B = Injeksi PGF2α (2 kali selang 11 hari) + 
hCG+Inseminasi Intravaginal 
Deteksi estrus 
Gejala estrus dideteksi setiap 4 jam sekali 
dengan cara memasukkan pejantan pengusik 
(teaser) ke dalam kandang betina. Kambing 
dianggap positif estrus (onset estrus) jika diam 
dinaiki oleh pejantan  
             ↓CIDR                     ↑ CIDR (cabut)                 ↓ Onset estrus                                 ↓ IB 
A            12 hari                                 hCG                                          24  jam 
             ↓ PGF2α                      ↓ PGF2α                                ↓ Onset estrus                                   ↓ IB 
B            11 hari                                 hCG                                            24 jam 
Gambar 1. Tahapan perlakuan
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dan menunjukkan tanda-tanda vulva berwarna 
merah, bengkak dan berlendir. Kambing yang 
sudah estrus diberi tanda berwarna merah di 
pangkal lehernya. 
Inseminasi buatan 
Digunakan sepuluh ekor kambing betina 
PE,  kambing yang telah estrus dikawinkan 
dengan cara IB memakai semen pejantan Boer. 
Inseminasi buatan pada sepuluh ekor kambing 
PE menggunakan insemination gun dan 
bantuan spekulum secara intravaginal. Semen 
beku yang digunakan untuk inseminasi adalah 
semen beku kambing Boer dengan dosis 200 
juta/straw. Kambing betina yang akan 
diinseminasi terlebih dahulu ditempatkan pada 
cradle dengan bagian belakangnya mengarah 
ke atas untuk memudahkan inseminasi. Bagian 
labia vulva pada kambing betina yang akan 
diinseminasi terlebih dahulu dibersihkan 
dengan menggunakan akuabides dan dilap 
bersih. Semen beku di-thawing menggunakan 
air pada suhu 37ºC selama 30 detik. Proses 
inseminasi dilakukan 24 jam setelah pemberian 
hCG secara intravaginal dan insemination gun 
dimasukkan sejauh mungkin secara perlahan-
lahan dan selanjutnya semen ditumpahkan. 
Kambing betina dibiarkan tetap miring dengan 
bagian belakang ke atas selama 3-5 menit  
setelah penarikan insemination gun.  
Parameter yang diamati adalah respon 
estrus, onset estrus, lama estrus, S/C dan angka 
kebuntingan. Data yang diperoleh dianalisis 
secara deskriptif. Respon estrus (%), banyaknya 
ternak yang estrus dibagi dengan jumlah ternak yang 
diberi perlakuan dikali 100%. Onset estrus (jam), 
kecepatan timbulnya estrus sesudah penghentian 
perlakuan. Lama estrus (jam), diukur pada saat 
munculnya gejala estrus pertama kali sampai 
hilangnya tanda-tanda estrus. S/C (kali), jumlah 
inseminasi per kebuntingan. Angka kebuntingan 
(%), banyaknya ternak bunting sesudah inseminasi 
pertama dibagi dengan total ternak yang 
diinseminasi dikali 100%. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh penanaman CIDR dan 
penyuntikan PGF2α terhadap keserentakan 
estrus pada induk kambing tertera pada Tabel 
1. Dari hasil penelitian memperlihatkan bahwa 
penanaman Progesteron (CIDR) selama 12 hari 
dan penyuntikan prostaglandin sistem dua kali 
selang 11 hari dari penyuntikan pertama pada 
kambing belum memberikan respon estrus 
yang cukup bagus. Hal ini ditandai dengan 
rendahnya respon estrus yaitu persentase estrus 
pada kelompok progesteron 40% dan 
kelompok prostaglandin 40%. Hasil penelitian 
ini lebih rendah dari hasil penelitian Tambing 
& Sariubang (2008) yang menyatakan 84,21% 
kambing estrus setelah diberi perlakuan injeksi 
hormon PGF2α dan hasil penelitian lain juga 
mendapatkan 100% kambing estrus setelah 
pencabutan CIDR yang ditanam selama 10 hari 
(Diah et al. 2010). Rendahnya respon estrus ini 
kemungkinan disebabkan karena kambing 
masih pada kondisi post-partus di bawah satu 
bulan sehingga hormon yang dimasukkan 
belum bisa berfungsi secara optimal 
dikarenakan kondisi fisiologis reproduksi 
induk kambing belum berfungsi optimal seperti 
semula. 
Kambing yang estrus pada penelitian ini 
cukup lama untuk mencapai onset estrus yakni 
kelompok A (CIDR) 39,7 jam dan kelompok B 
(PGF2α) 42,5 jam. Berbeda dengan hasil 
penelitian Tambing & Sariubang (2008) yakni 
30,5 jam sementara penelitian lain juga lebih 
cepat yakni hanya mencapai 26,59 jam (Diah et 
al. 2010).  
Tabel.1. Sinkronisasi estrus dan inseminasi buatan 
Parameter  
Nilai rata-rata 
Kelompok A Kelompok B 
Respon estrus (%) 40 (2 ekor) 40 (2 ekor) 
Onset estrus (jam) 39,7 42,5 
Lama estrus (jam) 37,6 40,9 
S/C (kali) 1 1 
Angka kebuntingan (%) 50 50 
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Lambatnya proses tercapainya onset estrus 
ternak pada penelitian ini mungkin disebabkan 
karena kondisi induk yang baru  post-partus 
sehingga membutuhkan waktu yang cukup 
lama untuk memulainya kembali untuk 
bersiklus. Hasil penelitian pada kambing PE 
dan Bligon di dua wilayah pantai dan 
pegunungan memiliki post-partus mating 
(PPM) masing-masing 4,2 bulan dan 4,6 bulan 
(Utomo 2013). Sementara itu, lama estrus 
kambing yang mengalami estrus pada 
penelitian ini, baik pada kelompok A (37,6 
jam) maupun pada kelompok B (40,9 jam) 
memiliki waktu yang tidak terlalu jauh berbeda 
dengan hasil penelitian Diah et al. (2010) yaitu 
35,6 jam tetapi berbeda jauh dengan hasil 
penelitian Tambing & Sariubang (2008) yang 
melaporkan 50,1 jam. 
Walaupun persentase jumlah ternak yang 
bunting dari hasil penelitian ini pada kelompok 
A dan B sebesar 50% namun masing-masing 
kelompok hanya satu ekor kambing. Hasil 
penelitian ini lebih rendah daripada hasil 
penelitian Diah et al. (2010) yang mencapai 
73,33% dengan menggunakan teknik 
inseminasi intravagina sedangkan Tambing et 
al. (2001) melaporkan dengan teknik 
inseminasi intravagina diperoleh angka 
kebuntingan pada kambing PE sebesar 50%. 
Walaupun hasil penelitian ini lebih tinggi 
daripada hasil penelitian Tambing & Sariubang 
(2008) yang hanya mencapai 25% (4-5 ekor), 
akan tetapi jumlah ternak yang bunting masih 
lebih rendah daripada hasil penelitian ini 
karena perbedaan jumlah materi yang 
digunakan. Ada dua faktor yang 
memungkinkan mempengaruhi rendahnya 
angka kebuntingan hasil IB pada induk 
kambing dan saling berkaitan, yaitu tempat 
deposisi semen dan waktu inseminasi buatan. 
Jika deposisi semen jauh dari tempat fertilisasi 
yaitu pada mulut vagina, maka kesempatan 
sperma membuahi sel telur menjadi rendah 
karena terjadi penghambatan pada serviks, 
berkaitan dengan tingginya produksi cairan 
mukus dan kenyal pada serviks sebagai efek 
samping dari pemberian hormon dalam 
program sinkronisasi. Selain itu sistem anatomi 
alat reproduksi kambing betina kecil dan 
berkelok ke arah bawah, menyebabkan sangat 
sulit menempatkan semen ke dalam serviks. 
Salah satu syarat inseminasi pada ternak adalah 
penempatan insemination gun pada serviks. 
Waktu inseminasi pada penelitian ini 
mungkin masih kurang tepat sehingga 
menghasilkan jumlah kebuntingan yang belum 
memuaskan. Waktu inseminasi sangat penting 
untuk meningkatkan angka kebuntingan hasil 
IB pada kambing. Apabila inseminasi pada 
kambing dilakukan tidak tepat, yaitu tidak pada 
puncak kesuburannya (hormon reproduksi 
yang masih rendah)  maka angka kebuntingan 
yang diperoleh menjadi rendah. 
KESIMPULAN 
Pemberian hormon pada induk kambing 
post-partus ≤1 bulan memiliki respon estrus 
yang sangat rendah. Disarankan untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut yang 
memiliki masa post-partus dua bulan atau 
lebih. Perlakuan IB secara intravaginal 
memberikan angka kebuntingan yang rendah 
disarankan teknik deposisi semen lebih 
mendekati tempat fertilisasi untuk 
memperbaiki angka kebuntingan pada 
kambing. 
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DISKUSI 
Pertanyaan: 
1. Mengapa CDIR diberikan pada 12 hari padahal sebaiknya siklus lebih dari satu bulan? Pada 
anova, ulangan hanya dua, padahal minimal lima sehingga hasil analisis statistik tidak pas. 
2. Banyak metode untuk mendeteksi estrus yang lebih sederhana dan murah. Mengapa 
menggunakan analisis kadar progesteron yang mahal. 
Jawaban: 
1. Perlakuan diberikan pada saat post-partus <1 bulan karena ingin melihat apakah respon 
kebuntingan dapat ditingkatkan? Materi sangat terbatas sehingga respon juga rendah, pada 
penelitian sebagai informasi dasar. 
2. Metode mengamati darah lalat ini sudah baku, serta sudah teruji tidak dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lainnya. 
